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BAB IV 

PENELUSURAN MASALAH 

4.1 Analisa Masalah 

4.1.1 Masalah Fungsi Bangunan dengan Aspek Pengguna 

a.  manusia 

pengguna unit hunian kampung vertikal ini adalah warga relokasi dan warga 

baru atau pendatang. Warga yang dulunya tinggal di perkampung horizontal yang 

memiliki sosialisasi cukup tinggi, nilai-nilai kampung dapat terlihat pada 

perkampungan horizontal dimana warganya saling bersosialisasi seperti melakukan 

pos ronda, kumpulan RT, anak anak bermain bersama atau warga yang hanya 

berkumpul-kumpul di depan teras rumah hanya sekedar berbincang-bincang. 

Nilai-nilai yang ada dikampung horizontal ini bisa saja hilang dengan peralihan 

ke bangunan vertikal, hal ini dapat dilihat dari kasus-kasus yang ada pada rusun 

yang dibangun yang hanya memikirkan kuantitas dari hunian tanpa memikirkan 

bagaimana interaksi sosial penghuninya. Kejadian yang ada pada hunian vertikal 

seperti contoh kasus rumah susuan merupakan sebuah permasalahn bagaiman cara 

mengatasi sebuah permasalahan kepadatan permukiman  dengan menyediakan 

hunian vertikal diKota Semarang tidak meghilangkan nilai-nilai yang ada pada 

perkampungan horizontal. Tidak hanya sekedar membangun, perlunya perhatian 

terhadap penghuni lansia dan difabel yang memerlukan fasilitas khusus yang dapat 

memberikan kemudahan dalam hal pencapaian ke hunian mereka meskipun 

bangunan bertingkat atau vertikal. 

b. pekerjaan 

Dalam kampung vertikal ini warganya bekerja sebagai pencari rosok dan 

berdagang barang bekas. Diperlukannya ruang untuk menunjang pekerjaan 

penghuninya, permaslahan pada permukiman kumuh yang memiliki pekerjaan 

sebagai pancari rosok. rosok (barang bekas) biasanya mempunyai ciri yang kumuh 

dan berantakan. Bagaimana mengalihkan rosok yang identik kumuh menjadi bersih 

dan lebih modern, yang dapat dilakukan pada bangunan vertikal. Permasalahannya 

bagaimana merancang bangunan yang dapat mewadahi para pekerja yang mencari 

rosok dan berdagang barang bekas. 
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4.1.2 Masalah Fungsi Bangunan dengan topik yang diangkat 

Pada fungsi bangunan ini adalah sebagai hunian yang disusun bertingkat atau 

vertikal, dengan topik pedekatan yang diangkat yakni arsitektur ekologis dengan 

pendekatan bentuk baru tetapi memiliki makna yang tetap. Didalam arsitektur 

ekologis mepunyai ciri yakni, memelihara lingkungan dan menyatu dengan alam 

lingkungan sekitarnya. Dalam kehidupan manusia sendiri membutuhkan sumber 

daya baik sumber daya alami maupun buatan, kebutuhan sumber daya untuk 

manusia sangat boros. Sedangkan didalam arsitektur ekologis sendiri mempunyai 

prinsip hemat dalam penggunan sumber daya. Dalam pengaplikasian atau 

perencanaan menjadi seb uah tantang sekaligus kendala. 

4.1.3 Masalah Fungsi Bangunan dengan Lingkungan di Luar Tapak 

Tapak terpilih berada di Pandean Lamper RW VI dimana lokasi tapak dekat 

dengan sungai banjir kanal timur, pada lingkungan yang memiliki tingkat kepadatan 

pemukiman serta tidak teraturannya bangunan, hal ini mengakibatkan kualitas 

hunian buruk untuk warga kampung. Rendahnya kesadaran masyarakat akan 

perilaku hidup yang bersih dan sehat tidak bisa disalahkan karena ketidak 

berdaayaan masyarakat dengan perekonomian rendah dalam memenuhi hidup sehat 

dan layak. 

Hidup di sekitar bantaran sungai memiliki permasalahan mulai dari garis 

sempadan sungai dan rawan akan terjadinya banjir. Dalam perancangan kampung 

vertikal ini menjadi sebuah tantangan dan perlunya solusi terhadap garis sempadan 

sungai dan rawan banjir. 

4.2 Identifikasi Permaasalahan 

Berdasarkan Analisa yang telah dilakukakan berkaitan dengan fungsi bangunan 

dengan pengguna, topik yang diangkat dan lingkungan didapatkan adanya masalah-

masalah yang muncul. Kampung vertikal yang akan dirancang harus dapat 

mengatasi permasalahan yang ada. Permasalahan yang ada berupa : 

2. perubahan bangunan horizontal ke vertikal menjadikan permaslahan 

terhadap perubahan kondisi sosial masyarakatnya, kondisi perubahan sosial 

ini menjadi tantangan dalam mendesain yang dapat menyelesaikan 

permasalahan sosial baik kondisi fisik maupun juga non fisik. 
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3. kebutuhan sumber daya alami dan buatan untuk kehidupan manusia sangat 

tinggi apa lagi kebutuhan untuk kampung vertikal, dalam perencanaan 

kampung vertikal menggunakan pedekatan arsitektur ekologis, arsitektur 

ekologis mempunyai salah satu ciri hemat dalam penggunaan sumber daya. 

hal ini berlawanan terhadap kebutuhan sumber daya dan penghematan 

sumber daya, bagaimana pengaplikasian arsitektur ekologis ke kampung 

vertikal. 

4. kondisi lingkungan masyarakat yang padat permukiman dan kondisi 

lingkungan yang berada di dekat sungai ini menjadikan permasalahan dalam 

mendesain bangunan terutama dalam garis sempadan bangun dan rawan 

terjadinya banjir, 

4.3 Pernyataan Masalah 

Untuk menentukan pernyataan masalah berdasarkan hasil identifikasi 

permasalahn maka dapat diketahui permasalah yang dominan berkaitan dengan 

arsitektural, berikut adalah penjelasan permasalahan desain sebagai berikut : 

1. Bagaimana cara merancang Kampung Vertikal dengan menerapkan nilai-

nilai yang ada pada perkampungan dan memfasilitasi tempat masyarakat 

bekerja penjual barang bekas? 

2. Bagaimana penerapan Arsitektur Ekologis, pada kampung vertikal untuk 

menjaga lingkungan sekitar ? 

3. bagaimana pemecahan  masalah fungsi bangunan terhadap lingkungan 

diluar tapak, yakni permasalahan kampung vertikal dengan garis sempadan 

sungai? 

  


